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KOMBINASI BAHAN ORGANIK DAN PUPUK N INORGANIK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL DAN SERAPAN N PADI GOGO

Idawati dan Haryanto
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

¢

KOMBINASI BAHAN ORGANIK DAN PUPUK N INORGANIK DALAM MENINGKATKAN
HASIL DAN SERAPAN N PADI GOGO. Bahan organik di dalam tanah memainkan peranan yang sangat penting
dalam pertanian, terutama dalam tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut seperti sebagian besar tanah di
Indonesia. Pupuk N inorganik, yang merupakan sumber N yang instan, tetap dibutuhkan. Kombinasi bahan organik
dan pupuk inorganik akan menjadi jalan keluar terbaik guna mencapai produk pertanian yang tinggi. Untuk
mempelajari penambahan bahan organik vang dikombinasikan dengan pupuk N dalam budidaya padi gogo, telah
dilakukan percobaan di Kebun Penelitian Pertanian, Citayam. Percobaan terdiri dari satu percobaan lapang dan satu
percobaan pot vang dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Percobaan pot, yang
menggunakan teknik isotop "N, dilakukan di lapangan dengan menyisipkan pot percobaan di tengah petak
percobaan lapang. Sebelum percobaan dilakukan tanah dikuruskan dengan menanam tanaman blanket yang berupa
tanaman jagung. Perlakuan vang dicobakan adalah: 0 sebagai Kontrol 1 (tanpa bahan organik; tanpa pupuk N); N
sebagai Kontrol 2 (tanpa bahan organik; 45 kg N/ha saat tanam + 45 kg N/ha sebulan setelah tanam), GN-1
(Gliricidia saat tanam; 45 kg N/ha saat tanam + 22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam); GN-2 (Gliricidia saat tanam +
Gliricidia sebulan setelah tanam; 45 kg N/ha saat tanam); GN-3 (Gliricidia saat tanam; 22,5 kg N/ha saat tanam +
22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam);, JN-1 (jerami padi saat tanam; 90 kg N/ha saat tanam);, JN-2 (jerami padi saat
tanam; 45 kg N/ha saat tanam + 45 kg N/ha sebulan setelah tanam); JN-3 (jerami padi saat tanam; 45 kg N/ha saat
tanam + 22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam), KN-1(sisa panen kacang panjang saat tanam; 45 kg N/ha saat tanam
+ 22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam); KN-2 (sisa panen kacang panjang saat tanam; 22,5 kg N/ha saat tanam +
22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam). Tanaman blanket berhasil menguras N tanah terbukti oleh produksi dan serapan
N padi Kontrol 1 yang sangat rendah. Hasil percobaan pot yang dilaporkan dalam makalah ini adalah persentase N
berasal dari pupuk (%N-bdp) vang diadopsi untuk memperkirakan penggunaan pupuk N dalam percobaan lapang.
Hasil percobaan menunjukkan beberapa hal penting berikut. Kombinasi bahan organik dan pupuk N yang tepat
dapat memperbaiki produksi dan serapan N tanaman padi. Proses imobilisasi N dalam penggunaan bahan organik
dengan nisbah C/N tinggi, dalam hal ini jerami, sangat membantu dalam mengatur dinamika N dalam tanah.
Perlakuan JN-1 memberikan hasil gabah kering yang tertinggi. Pemberian pangkasan daun Gliricidia, yaitu GN-1,
memberikan produksi yang mendekati hasil IN-1 serta efisienssi pemupukan N yang tertinggi. Pemupukan N tanpa
tambahan bahan organik (perlakuan N sebagai Kontrol 2) memberikan hasil gabah yang tidak sebaik hasil JN-1 atau
GN-1, dan memberikan efisiensi pemupukan N yang rendah.

ABSTRACT

COMBINATION OF ORGANIC MATTER AND INORGANIC N FERTILIZER FOR
ENHANCING PRODUCTIVITY AND N UPTAKE OF UPLAND RICE. Organic matter in soil plays very
important roles in agriculture, especially in highly weathered soil like most soils in Indonesia. Inorganic fertilizer,
which is an instant N source, is still required, to suply plant demand. Combination of organic matter and inorganic N
fertilizer would be the best solution to achieve high agricultural product. To study organic matter addition in
combination with N fertilizer in upland rice cultivation, two experiments were conducted in The Agricultural
Research Station, Citayam. One experiment was a field experiment and the other was a pot experiment conducted in
the field in which the field experiment was performed, by installing pots in the center of plot experiment. 15N
technique was applied in the pot experiment. The experiments were designed with Randomized Block Design. Prior
to the experiment, N soil was extracted by planting blanket plant, i.e. corn. The treatments for field and pot
experiments were the same, i.e.: 0 as Control 1 (without organic matter; without N fertilizer); N as Control 2
(without organic matter; 45 kg N/ha at planting + 45 kg N/ha a month after planting); GN-1 (Gliricidia at planting ;
45 kg N/ha at planting + 22,5 kg N/ha a month after planting); GN-2 (Gliricidia at planting + Gliricidia a month after
planting; 45 kg N/ha at planting); GN-3 (Gliricidia at planting; 22,5 kg N/ha saat tanam + 22,5 kg N/ha a month
after planting); JN-1 (rice straw at planting; 90 kg N/ha at planting); JN-2 (rice straw at planting; 45 kg N/ha at
planting + 45 kg N/ha a month after planting), JN-3 (rice straw at planting; 45 kg N/ha at planting + 22,5 kg N‘ha a
month after planting); KN-1(long bean residue at planting; 45 kg N/ha at planting + 22,5 kg N/ha a month after
planting); KN-2 (long bean residue at planting; 22,5 kg N/ha at plaanting + 22,5 kg N/ha a month after planting).
Soil N was successefully depleted by blanket plant showed by very low rice production and N uptake of Control 1.
Result of the pot experiment reported in this paper is the percentage of N derived from fertilizer (%N-dff) which is
adopted to assess N fertilizer utilization in field experiment. Important informations came of the experiments were
that correct combination of organic matter and N fertilizer enhanced rice production and N uptake by rice. N
immobilization in the use of organic matter having high C/N ratio, in this case rice straw, was very helpfull to
regulate N dynamic in soil. Treatment of JN-1 gave highest rice production. The pruning of Gliricidia was not only
as N source, but also had the best effect on fertilizer N dynamic in soil giving high rice production and highest N
fertilizer efficiency. N fertilization without organic matter addition (treatment N as Control 2) gave rice production
not as high as IN-1 or GN-1 and low N fertilizer efficiency, informing that there were high N fertilizer loss and high
utilization of soil N.
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PENDAHULUAN

Bahan organik dalam tanal memainkan peran
yang sangat penting dalam berbagai aspek pada bidang
pertanian, antara lain dalam aerasi tanah dan mengatur
ketesediaan hara. Di Indonesia, karcna iklim yang
dimiliki adalah panas dan lembab, kandungan bahan
organik dalam tanah sangat rendah. Untuk tanah yang
telah mengalami pelapukan lanjut seperi tanah di
Indonesia, keberadaan bahan organik sangat penting
untuk memperbaiki sifat tanah, misalnya untuk
meningkatkan kesuburan dan kapasitas tukar kation
tanah (1).

Kandungan bahan organik dalam tanah yang
rendah harus diperbaiki untuk mendapatkan hasil
pertanian yang tinggi. Karena itu, dalam budidaya
tanaman pangan dilakukan berbagai upaya pengayaan
bahan organik dalam tanah, misalnya dengan
pengembalian sisa panen tanaman serealia atau sisa
panen kekacangan, atau dengan pemberian pupuk hijau
seperti pangkasan daun Gliricidia.

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam
tanah akan  mengalami  perombakan  oleh
mikroorganisme dalam tanah yang menghasilkan
perbaikan sifat fisik, kimia dan bilogi tanah. Jika bahan
organik yang ditambahkan mempunyai nisbah C/N
rendah, seperti sisa panen kekacangan dan pupuk hijau,
mineralisasi N akan terjadi lebih dominan daripada
imobilisasi N schingga bahan organik tersebut dapat
menjadi sumber N bagi tanaman. Hal sebaliknya terjadi
dalam proses perombakan bahan organik yang memiliki
nisbah C/N yang tinggi seperti jerami padi. Imobilisasi
N mineral oleh mikroorganisme perombak bahan
organik akan lebih dominan, sehingga N mineral akan
lebih sedikit tersedia bagi tanaman. Tetapi, karena
mikroorganisme yang telah mati merupakan bahan
organik yang akan mengalami perombakan pula, N
yang semula terimobilisasi akan  mengalami
remineralisasi menjadi nutrisi tersedia bagi tanaman.
Dalam proses perombakan bahan organik juga
diproduksi senyawa organik yang mempunyai kapasitas
tukar kation yang tinggi. Dengan  sumbangan
kapasitas tukar kation dari bahan organik yang
mengalami perombakan, hara N yang belum atau tidak
dimanfaatkan oleh tanaman menjadi tidak mudah
mengalami penguapan, pencucian, atau denitrifikasi
sechingga dapat lebih terkungkung dalam zona
perakaran. Produk lain yang dihasilkan dalam proses
perombakan bahan organik adalah senyawa yang
bersifat seperti hormon yang dapat memacu
pertumbuhan dan penyerapan hara oleh tanaman (2, 3).

Karena di dalam proses perombakan bahan
organik terkait erat peristiwa mineralisasi dan
imobilisasi N, untuk mengoptimalkan penggunaan
pupuk N dan untuk mendapatkan hasil pertanian yang
tinggi, diperlukan manajemen pemupukan N yang
disesuaikan dengan macam bahan organik yang
ditambahkan ke dalam tanah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mempelajari takaran dan waktu pemberian
pupuk N pada penambahan beberapa jenis bahan
organik guna menghemat pupuk N dan meningkatkan
produksi padi gogo.

BAHAN DAN METODE

Dua percobaan, percobaan lapang dan percobaan
pot, dilakukan di Kebun Penelitian Pertanian Citayam
pada musim hujan tahun 1999/2000. Percobaan disusun
menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK), untuk
percobaan pot digunakan 3 ulangan, sedangkan untuk
percobaan lapang digunakan 4 ulangan. Ukuran petak
dalam percobaan lapang adalah 5x5 m” Di tengah petak
percobaan lapang dipasang pot paralon yang terdiri dari
tumpukan 3 potong pralon. Masing-masing potongan
panjangnya 10 cm dengan garis tengah dalam 24 cm.
Cara pengambilan tanah untuk percobaan pot dan
instalasi pot percobaan di lapangan diuraikan secara
rinci oleh IDAWATI, HARYANTO, dan
ABDULLAH, N. (4). Perlakuan yang diberikan pada
pot sesuai dengan perlakuan yang diberikan pada petak
percobaan lapang tempat pot dipasang. Dalam makalah
ini, hasil percobaan pot yang diamati adalah persentase
serapan N berasal dari pupuk (%N-bdp) yang diadopsi
untuk menghitung atau memperkirakan serapan N
berasal dari pupuk (serapan N-bdp) dalam percobaan
lapang. Dalam percobaan yang dilakukan diuji sepuluh
perlakuan pemupukan yang dijelaskan dalam Tabel 1.

Dalam percobaan digunakan bahan organik
berupa pangkasan daun Gliricidia, sisa panen kacang
paunjang, dan jerami padi yang diberikan dengan takaran
3, 4, dan 7,5 ton bobot basal/ha setiap pemberian.
Empat hari sebelum tanam bahan organik ditebarkan
merata di atas tanah sesuai dengan perlakuan yang
ditentukan dan diaduk sedikit dengan tanah. Pupuk KCl
dengan takaran 60 kg K,O/ha dan pupuk SP-36 dengan
takaran 90 kg P,Os/ha diberikan kepada semua petak
dan pot percobaan pada saat tanam sebagai pupuk
dasar. Pupuk N yang digunakan adalan pupuk ZA.
Khusus untuk percobaan pot digunakan pupuk ZA
bertanda '°N dengan kelimpahan atom "N sebesar
10,12%. Pupuk N diberikan sesuai dengan yang telah
ditentukan dalam perlakuan (Tabel 1). Semua jenis
pupuk diberikan dengan cara dialur dan dibenam (kira-
kira 5 cm di bawah permukaan tanah) disamping baris
tanaman, Benih padi gogo varietas Cirata ditanam
secara ditugal dengan jumlah benih 3 butir per lubang
dan jarak tanam 25 x 25 cm. Panen dilakukan pada saat
masak buah.

Gabah dan jerami dikeringkan dalam oven pada
suhu 70 °C hingga bobot tetap untuk memperoleh data
bobot kering (BK). Analisis N total dilakukan dengan
menggunakan metode KJELDAHL (5). Analisis BN
serta penghitungan serapan N berasal dari pupuk
dilaksanakan mengikuti petunjuk dari FIEDLER dan
IAEA (6,7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan Serapan N Tanaman Padi.
Pertumbuhan tanaman padi digambarkan oleh data BK
gabah, jerami, dan tanaman, sedangkan serapan N
secara umum digambarkan oleh data serapan N-total
gabah, jerami, dan tanaman (Tabel 2).

288



Perlakuan O (Kontrol 1 yaitu tanpa pemupukan
N) memberikan hasil yang sangat rendah, baik dalam
BK tanaman maupun dalam serapan N oleh tanaman
padi. Hal ini menunjukkan bahwa Ilahan yang
digunakan untuk percobaan miskin akan hara N yang
merupakan keberhasilan pengurasan N dengan
penanaman tanaman blanket sebelum percobaan.

Perlakuan N (Kontrol 2 yaitu pemupukan N
dengan takaran pupuk N yang umum diberikan petani
dan tanpa penambahan bahan organik) memberikan
kenaikan BK gabah dan serapan N dalam gabah sebesar
200% dibandingkan dengan perlakuan O. Namun,
pengaruh perlakuan ini tidak sebaik yang diakibatkan
oleh perlakuan kombinasi pupuk N dan bahan organik.
Perlakuan JN-1, GN-1, dan JN-2 dapat menghasilkan
BK gabah hingga 36% lebih tinggi daripada perlakuan
N atau hingga 315% lebih tinggi daripada perlakuan O.
Bahkan pupuk N dengan dosis lebih rendah dari yang
diberikan pada perlakuan N (JN-3, KN-1, GN-3, dan
KN-2) memberikan hasil yang setara dengan perlakuan
N.

Perlakuan kombinasi pupuk N dan bahan
organik pada umumnya memberikan pengaruh yang
lebih baik daripada perlakuan N karena bahan organik
memperbaiki dinamika N dalam tanah. Sudah diketahui
secara umum bahwa perombakan bahan organik
memberikan keuntungan dalam banyak hal bagi
tanaman., Pada perlakuan dengan bahan organik,
pertumbuhan akar tanaman dan penyerapan hara dipacu
oleh senyawa yang bersifat seperti auksin yang
dihasilkan dalam perombakan bahan organik. Pada
perlakuan dengan bahan organik yang memiliki nisbah
C:N tinggi seperti jerami, N pupuk diimobilisasi yang
selanjutnya dilepas kembali sedikit demi sedikit dalam
proses remineralisasi sehingga tanaman mendapat

suplai N  yang  sinambung selama  masa
pertumbuhannya.
Hasil yang terendah yang diperoleh dari

penambahan bahan organik adalah pada perlakuan GN-
2. Tetapi, jika BK jerami (pertumbuhan vegetatif) hasil
perlakuan GN-2 dibandingkan dengan BK jerami hasil
perlakuan N, dapat dilihat bahwa perlakuan GN-2
mempunyai potensi untuk memberikan BK gabah yang
setara atau lebih tinggi dari BK gabah pada perlakuan
N. Tetapi, karena pemupukan susulan (pemupukan
sebulan setelah tanam) hanya berupa pangkasan daun
Gliricidia, tanaman padi tidak memperoleh hara N
tersedia yang cukup dalam masa pertumbuhan
selanjutnya.

Perlakuan JN-1 memberikan BK gabah dan
jerami yang tertinggi dalam percobaan ini. Meskipun
jumlah total pupuk N yang diberikan pada perlakuan
JN-2 sama dengan jumlah pupuk N yang diberikan pada
perlakuan JN-1- (satu takaran atau. 90 kg,,,}yha)
perlakuan  JN-2 memberikan hasil yang lebih rendah
danpada perlakuan. JN-1. Dapat dilihat dari fenomena
ini bahwa pupuk N yang dikombinasikan dengan jerami
sebaiknya diberikan satu takaran penuh pada saat tanam
karena, dengan terjadinya imobilisasi N mineral dalam
perombakan jerami, pupuk N yang hanya setengah
takaran (45 kg N/ha) tidak mampu memberikan N
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tersedia dalam  jumlah yang cukup untuk
mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif tanaman padi.

Penyerapan N-pupuk dan N-bukan pupuk.
Proporsi serapan N-pupuk dan serapan N-bukan pupuk
(%N-bdp dan %N-bbdp) dimuat dalam Tabel 3.
Sedangkan jumlah N-pupuk dan N-bukan pupuk yang
diserap dalam gabah, jerami, dan tanaman padi (serapan
N-bdp dan serapan N-bbdp) dimuat dalam Tabel 4.

Pangkasan daun Gliricidia memiliki kandungan
N yang tinggi (sekitar 3%) dan mudah dirombak oleh
mikroorganisme dalam tanah. Imobilisasi N pupuk
tidak tampak. Yang terjadi adalah penambahan hara N
yang dibebaskan pada perombakan Gliricidia.
Penambahan hara N oleh Gliricidia diperlihatkan
dengan jelas oleh perlakuan GN-2 yang menghasilkan
%N-bdp dan serapan N-bdp terendah di antara
perlakuan Gliricidia lainnya. Jumlah pangkasan daun
Gliricidia pada perlakuan GN-2 dua kali lipat jumlah
yang diberikan pada GN-1 dan GN-3 sehingga
pengenceran "N (penurunan nisbah '*N:'“N) oleh N
vang dibebaskan dalam perombakan Gliricidia pada
perlakuan GN-2 lebih besar yang menyebabkan serapan
N-bdp yang lebih kecil. Senyawa yang memacu
pertumbuhan akar dan aktivitas penyerapan hara yang
dihasilkan dalam perombakan Gliricidia sangat
membantu dalam mencapai serapan hara N yang tinggi.
Tampak, dari hasil perlakuan GN-1 yang ditunjukkan
oleh data %N-bdp dan %N-bbdp, serta serapan N-bdp
dan N-bbdp, bahwa tanaman padi mampu
memanfaatkan secara optimal hara N yang tersedia
(baik N-pupuk maupun N-bukan pupuk). Perlakuan
GN-2 dan GN-3 tidak sebaik GN-1 karena pada kedua
perlakuan ini N-pupuk yang ditambahkan kurang
mencukupi kebutuhan tanaman.

Pemberian pupuk N setengah takaran pada saat
tanam yang kurang efisien terjadi pada pemberian sisa
panen kacang panjang. %N-bdp dan serapan N-bdp
tanaman padi yang diberi perlakuan KN-1 setara
dengan yang dicapai pada perlakuan KN-2 meskipun
tanaman padi pada perlakuan ini hanya mendapatkan
pupuk N seperempat takaran pada saat tanam,

Jerami padi memiliki nisbah C:N yang tinggi
(sekitar 70), maka dalam perombakan jerami terjadi
imobilisasi N mineral. Hal ini terlihat dari data %N-bdp
dan serapan N-bdp dalam tanaman padi yang diperoleh
pada perlakuan JN-1. Pada perlakuan ini %N-bdp dan
serapan N-bdp yang diperoleh lebih kecil dibandingkan
dengan yang diperoleh pada perlakuan JN-2 dan JN-3.
Pupuk N yang diberikan satu takaran sekaligus pada
saat tanam mengakibatkan N-pupuk terimobilisasi
dalam jumlah banyak. Karena sisa N-pupuk yang tidak
diimobilisasi cukup untuk menunjang pertumbuhan
tanaman; akar yang berkembang dapat mencapai dan
memanfaatkan N dari sumber lain yang terdapat dalam
tanah. Hal'ini dibuktikan oleh data serapan’ N-bbdp
pada perlakuan JN-1 yang menunjukkan nilai tertinggi-
dalam percobaan ini. Saat remineralisasi N-pupuk
berlangsung tanaman padi memperoleh pasokan N yang
sinambung sehingga dapat dicapai pertumbuhan
tanaman yang optimal seperti yang telah didiskusikan
sebelumnya. Sebaliknya yang terjadi pada perlakuan
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JN-2 dan JN-3. Karena pupuk N hanya diberikan
setengah takaran pada saat tanam, N-pupuk yang
terimobilisasi tidak sebanyak pada perlakuan JN-1.
Tetapi jumlah N-pupuk yang tersisa dari peristiwa
imobilisasi tidak cukup untuk kebutuhan tanaman padi
pada kedua perlakuan tersebut. Pupuk N yang
disusulkan sebulan setelah tanam pada perlakuan JN-2
dan JN-3 dapat memperbesar %N-bdp dan serapan N-
bdp, tetapi tidak dapat memulihkan tanaman dari
tekanan vyang dialami pada masa pertumbuhan
sebelumnya.

Perlakuan N tidak melibatkan penambahan
bahan organik ke dalam tanah dan N tanah sebelumnya
telah dikuras oleh tanaman blanket, maka N-pupuk
tidak banyak mengalami imobilisasi atau pengenceran
oleh N dari sumber lain. Karena itu pada perlakuan ini
%N-bdp dan serapan N-bdp gabah, jerami, dan tanaman
padi yang diperoleh cukup besar. Namun nilai yang
dicapai tidak lebih tinggi dari yang dicapai tanaman
padi pada perlakuan GN-1 yang memperoleh pupuk N
dengan takaran yang lebih rendah serta tambahan suplai
N dari Gliricidia. Bobot kering tanaman padi dan
serapan N total pada perlakuan ini juga tidak sebaik
yang diperoleh pada perlakuan GN-1. Hal ini
menunjukkan bahwa, pada perlakuan N, penggunaan
pupuk N kurang optimal schingga dapat terjadi
kehilangan N-pupuk yang lebih besar daripada yang
mungkin terjadi pada perlakuan dengan penambahan
bahan organik.

Data %N-bbdp menunjukkan bahwa apapun
perlakuan yang diberikan dalam percobaan ini, baik
tanpa maupun dengan penambahan bahan organik,
selalu mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada %oN-
bdp pada perlakuan yang sama. Berarti selalu ada
pengurasan N dari dalam tanah. Pengurasan yang
sangat besar tentunya adalah apabila tidak dilakukan
penambahan bahan organik. Dari percobaan  ini
diketahui bahwa penggunaan N tanah yang terkecil
adalah oleh tanaman padi yang mendapat perlakuan
GN-1. Nilai %N-bbdp pada perlakuan GN-2, yang
merupakan perolehan %N-bbdp tertinggi, bukan
merupakan indikasi pengurasan N tanah secara besar-
besaran. Hal ini disebabkan kontribusi N yang besar
dari pangkasan daun Gliricidia yang dilakukan dua kali.
Begitu pula yang terjadi pada perlakuaan GN-3, KN-1,
dan KN-2, bahan organik yang ditambahkan pada
ketiga perlakuan terscbut memberikan kontribusi N
yang cukup besar. Pada perlakuan penambahan jerami,
%N-bbdp yang tinggi menunjukkan penggunaan N
tanah dalam jumlah besar. Tetapi, karena dalam
perlakuan dengan jerami N-pupuk yang diimobilisasi
tersimpan dalam bentuk humus, maka kandungan N
dalam tanah tidak menurun secara drastis.

Efisiensi Pemupukan N. Efisiensi pemupukan
N tanaman padi disajikan dalam Tabel 4. Perlakuan
yang memberikan serapan N-bdp rendah, yang dimuat
dalam tabel yang sama, tidak selalu memberikan
efisiensi yang rendah pula. Efisiensi pemupukan N
tergantung dari jumlah pupuk N yang digunakan dalam
perlakuan.

Dari data efisiensi ini dapat dilihat dengan jelas
bahwa, tanpa penambahan bahan organik, pemupukan
N yang biasa dilakukan oleh petani yaitu pemupukan
dengan takaran 90 kg N/ha yang diberikan terpisah dua
(perlakuan N) memberikan efisiensi yang rendah yaitu
18,8%. Tanpa bahan organik yang ditambahkan tidak
ada sumbangan kapasitas tukar kation dan sulit
diharapkan terjadi imobilisasi N-pupuk dengan
intensilas yang berarti. Dapat disimpulkan bahwa pupuk
N sebagian besar hilang dari zona perakaran tanaman,
misalnya karena penguapan, pencucian, dll. Tanaman
dapat tumbuh cukup subur karena tanaman mendapat
suplai N dari pupuk yang merangsang pertumbuhan
tanaman. Seiring dengan berkurangnya konsentrasi, N-
pupuk dalam tanah, akar tanaman yang telah menyebar
mengadakan pengurasan terhadap N-tanah.

Tampak jelas dari data efisiensi ini bahwa
penambahan bahan organik dapat menaikkan efisiensi
pemupukan N. Perlakuan GN-1 memberikan efisiensi
pemu-pukan N yang tertinggi. Efisiensi yang rendah
karena penambahan jerami padi disebabkan karena
imobilisasi N-pupuk seperti yang telah didiskusikan
sebelumnya. Pupuk N dengan takaran 45 kg N/ha, yang
diberikan saat tanam pada pemberian sisa panen kacang
panjang, terlihat tidak efisien karena efisiensi yang
dicapai lebih kecil daripada yang diperoleh dengan
takaran 22,5 kg N/ha.

KESIMPULAN

1. Kombinasi bahan organik dan pupuk N dapat
memperbaiki produksi dan serapan N tanaman padi.

2. Pemberian jerami dan pupuk N sebanyak 90 kg
N/ha sekaligus pada saat tanam memberikan
produksi tanaman padi yang tertinggi.

3. Pemberian pangkasan daun Gliricidia dan pupuk N
sebanyak 45 kg N/ha yang disusul dengan
pemberian 22,5 kg N/ha memberikan efisiensi
pemupukan N tertinggi dan produksi padi yang
tinggi pula.

4. Pemupukan N tanpa penambahan bahan organik
memberikan efisiensi pemupukan N yang rendah.
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan dalam Percobaan.

Perlakuan Keterangan
0 Tanpa bahan organik; (anpa pupuk N (Kontrol 1).
N Tanpa bahan organik; 45 kg N/ha saat tanam dan
45 kg N/ha sebulan setelah tanam (Kontrol 2).
GN-1 Gliricidia saat tanam; 45 kg N/ha saat tanam dan
22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam.
GN-2 Gliricidia saat tanam + Gliricidia sebulan setelah tanam:
+ 45 kg N/ha saat tanam.
GN-3 Gliricidia saat tanam; 22,5 kg N/ha saat tanam dan
22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam.
JN-1 Jerami padi saat tanam; 90 kg N/ha saat tanam.
JN-2 Jerami padi saat tanam; 45 kg N/ha saat tanam +
45 kg N/ha sebulan setelah tanam.
IN-3 Jerami padi saat tanam; 45 kg N/ka saat tanam +
22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam.
KN-1 Sisa panen kacang panjang saat tanam; 45 kg N/ha saat
tanam + 22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam.
KN-2 Sisa panen kacang panjang saat tanam; 22,5 kg N/ha
saat tanam + 22,5 kg N/ha sebulan setelah tanam.

Tabel 2. Bobot Kering dan Serapan N-total Gabah, Jerami, dan Tanaman Padi (gram/petak).

BK Serapan N-total
Perlakuan - -
Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

0 1440 3433 4873 18,5 27.0 455
N 4414 5182 9596 614 44,5 105,9
GN -1 5633 6688 12321 15,7 49,6 125,3
GN -2 3741 5421 9162 48,2 38.8 87.0
GN -3 3982 4993 8975 55,0 36,8 91,8
JN-1 5987 7208 13195 70,4 50,5 120,9
IN-2 5419 5392 10811 73,1 46,3 119.4
JN -3 4550 6183 10733 62,0 49.6 111,6
KN -1 4046 4355 8401 51,0 34,2 85,1
KN -2 3058 5241 9199 51,0 43,7 94,7
KK (%) 24,8 215 18,2 21,0 21:2 17,1
BNT 5% 1556 1690 2575 172 13,0 24,5
1% 2101 2282 3477 23,3 ns 33,1
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Tabel 3. Proporsi N-bdp dan N-bbdp dalam Gabah, Jerami, dan Tanaman Padi.

% N-bdp % N-bbdp
Perlakuan
) ~ Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman
0 - = - 100,00 100,00 100,00
N 34,97 47,13 39,80 65,03 52,88 60,20
GN-1 41,09 41,76 41,58 58,91 58,24 58,42
GN=-2 24,06 17,65 21,31 75,94 82,35 78,69
GN-3 40,64 31,93 37,21 59,36 68,07 62,80
IN-1 31,90 28,10 30,33 68,10 71,90 69,67
IN=-2 33,31 39,32 35,64 66,69 60,68 64,36
IN-3 29,16 39,07 33,25 70,84 60,93 66,76
KN-1 32,66 34,51 32,87 67,34 65,49 67,13
KN-2 38,83 32,65 36,29 61,18 67,35 63,71
KK (%) 19,2 15,7 11,6 8,9 1,5 5.4
BNT 5% 9,52 7,93 5,79 9,00 7,51 5,43
1% ns 10,75 7,85 12,16 10,14 7,34

"abel 4. Serapan N-bdp dan N-bbdp dalam Gabah, Jerami, dan Tanaman Padi (gram/petak), serta
Efisiensi Pemupukan N dalam Tanaman Padi. |

Serapan N-bdp Serapan N-bbdp Efisiensi
Perlakuan b
Gabah | Jerami | Tanaman | Gabah | Jerami | Tanaman (%)
0 - ol - 18,5 27,0 455 .

N 21,4 20,8 42,2 40,0 237 63,7 18,8
GN -1 31,5 20,9 52,4 442 28,8 73,0 31,0
GN-2 11,7 6,9 18,6 36,5 31,9 68,4 16,5
GN=3 23,0 12,1 35,1 32,0 24.7 56,7 31,2
IN-1 22,5 14,1 36,6 47,9 36,4 84,3 16,3
IN-2 24.4 18,4 42,8 48,6 28,0 76,6 19,0
IN-3 18,4 19,2 37,6 436 30,5 74,1 22,3
KN -1 16,9 11,3 28,2 34,1 22,8 56,9 16,7

KN -2 20,2 14,3 34,5 30,8 29,4 60,2 30,6—
KK (%) 31,5 26,4 253 20,1 292 16,1 277
BNT 5% 9.7 5.9 13,4 11,0 ns 15,4 9.1
1% ns 8,0 18,0 14,8 ns 20,8 12,3
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DISKUSI

ISMACHIN

Produksi gabah pada perlakuan N (45 kg N/ha +
45 kg N/ha) dan perlakuan KN-2 (22,5 kg N/ha + 22,5
kg N/ha) tidak beda nyata. Apa kesimpulan Ibu
terhadap hasil ini ?

IDAWATI

Pada perlakuan KN-2, perombakan sisa panen
kacang panjang memberikan sumbangan N. Selain itu,
sumbangan KTK sangat membantu dalam mengatur
ketersediaan  hara dan hormon yang diproduksi
memacu penyerapan hara. Pada perlakuan N, karena ti-
dak dilakukan penambahan bahan organik, hal tersebut
tidak terjadi. Imobilisasi dan re-mineralisasi N juga
tidak dapat diharapkan terjadi dengan intensitas yang
berarti. Kare-na itu, pada perlakuan N terjadi
kehilangan N-pupuk dalam jumlah yang besar.

ACHMAD NASROH KUSWADI

Bagaimana penjelasannya bahwa pemberian N
90 kg/ha sekaligus + jerami memberikan hasil terbaik,
walau dibanding dengan pemberian N-nya 2x, 3x ?

IDAWATI

Karena jerami padi memiliki nisbah C/N yang
tinggi (>60), dalam proses dekomposisi jerami terjadi
imobilisasi N-pupuk yang kemudian dibebaskan
kembali dalam proses remineralisasi N. Pada pemberian
pupuk N sckaligus, sisa N-pupuk tersedia pada pro-ses
imobilisasi N cukup untuk mendukung pertumbuhan
awal tanaman yang optimal schingga tanaman mampu
memanfaatkan N disekitarnya dengan baik. Hal
sebaliknya terjadi pada pemberian N-pupuk yang
dipisah 2x, sehingga tanaman mengalami tekan-an
pertumbuhan yang tidak dapat dipulihkan dengan
pemupukan N susulan.

HAVID RASJID

1. Anda melaporkan ada 2 percobaan: percobaan pot
dan percobaan lapang. Percobaan mana yang anda
laporkan data-datanya ?

2. Ini percobaan ex lahan basal/sawah atau lahan
kering ?

IDAWATI

1. Kedua-duanya. Dalam hal ini dapat diartikan pot
bertindak sebagai petak mikro. Dari percobaan pot
dihasilkan %N-bdp untuk memperkirakan N-bdp
dan cfisiensi pemupukan N dalam percobaan
lapang. Data lainnya berasal dari percobaan lapang.

2. Lahan pernah dijadikan lahan sawah jauh sebelum
percobaan dilakukan. Untuk mengatasi
kemungkinan kandungan N yang tinggi, lahan
ditanami  dengan  tanamanblanket  sebelum
percobaan dilakukan untuk melakukan pengurasan
N.

CARKUM

1. Untuk padi gogo, pada kadar air berapakah yang
paling baik, untuk melarutkan unsur hara yang dapat
diabsorbsi oleh akar ?

2. Jenis tanah yang bagaimana yang cocok untuk
budidaya padi gogo (+ warna tanah) ?

IDAWATI

1. Saya coba menjawab pertanyaan Bapak dari sudut
pengambilan unsur hara yang terlarut yang dapat
diabsorbsi oleh akar secara optimal. Kadar air tanah
yang ideal bagi pertumbuhan tanaman tergantung
pada tekstur tanahnya., Tanah dengan tekstur
berpasir sebaiknya memiliki kadar air 3/4 kapasitas
lapang, sedangkan tekstur sedang dan berat
sebaiknya memiliki kadar air 2/3 kapasitas lapang.

2. Tanah yang bertekstur sedang (baik untuk
perakaran) dan  berwarna  gelap  (banyak
mengandung bahan organik).

SYAMSUL RIZAL

Dari tujuan penelitian salah satunya adalah
mengetahui waktu pemberian bahan organik.

1. Apakah ada perbedaan waktu pemberian bahan
organik ?

2. Apakah sama antara bahan organik dengan pupuk
hayati. Bila sama, berapakah waktu optimal untuk
memberikan bahan organik agar tanaman dapat
menghasilkan hasil yang tinggi ?

IDAWATI

1. Tidak ada, karena yang dipelajari adalah waktu
pemberian pupuk N. Pada perlakuan GN-2,
pemberian Gliricidia yang kedua dimaksudkan
untuk mempelajari sumbangan N dari Gliricidia.

2. Bahan organik memiliki cakupan yang sangat luas.
Pupuk hayati tercakup di dalamnya. Bahan organik
yang dipakai dalam penelitian kami adalah sisa
panen tanaman pangan dan pupuk hijau. Waktu
optimal pemberian bahan organik akan tergantung
pada jenis bahan organik yang digunakan, namun
secara umum scbaiknya bahan organik diberikan
menjelang waktu tanam.
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